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Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang yang tetap

melaksanakan salat, Ya Tuhan Kami, perkenankanlah do’aku.
(Q.S lbrahim [14]: 40)

“Nak jangan lupa shalat’

(Tuminah; Ibu Tercinta)
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ABSTRAK

Realitas pada masa modern dengan kemajuan teknologi menjadikan
manusia dapat mengabaikan dimensi sosial dan dimensi spiritual. Pada sisi lain,
manusia membutuhkan kekuatan spiritual yang mampu menenteramkan jiwa yaitu
dengan berdoa. Menurut Izutsu bentuk komunikasi verbal yang terjadi antara
Tuhan dan manusia dapat terjadi dengan manusia mengambil inisiatif untuk
melakukan hubungan verbal dan komunikasi dengan Tuhan melalui isyarat bahasa
yang lazim disebut dengan doa. Doa merupakan komunikasi transendental dimana
pemohonnya adalah manusia dengan situasi yang luar biasa yakni pada keadaan
dan jiwa yang di luar situasi terbatas.

Asy-Sya’rawi menyebutkan doa yang terbaik adalah doa yang terdapat
dalam al-Qur’an dengan banyak redaksi ayat doa dan pemanjatnya tanpa
terkecuali doa yang dipanjatkan oleh para nabi. Para nabi yang notabene manusia
pilihan yang membawa pesan Tuhan dan memiliki hubungan kedekatan dengan
Tuhan pasti memiliki hubungan intim yang dimana Tuhan selalu men-istijabah
setiap permohonan yang dipanjatkan oleh para nabi. Sehingga perlu adanya
penelitian yang mendalam terkait problematika hakikat dan konteks dari doa para
nabi. oleh karena itu, hal yang krusial pengangkatan objek material dalam
penelitian ini adalah kategorisasi doa para nabi sehingga nampak problem dan
situasi yang mendasari doa dipanjatkan. Sehingga penelitian ini menggunakan
corak kepustakaan (library research), dengan metode tematik (maudii’i), dan
menggunakan analisis deskriptif yang mengadopsi teori al-Farmawi.

Adapun hasil penelitian konsep doa para nabi dalam al-Qur’an
ditemukan; pertama, mengenai konteks doa para nabi terpetakan dalam
permohonan kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat. Isi permohonan sendiri di
antaranya kedamaian, pertolongan atau perlindungan, rezeki, syukur, kekuasaan,
keturunan, keteguhan hati, ilmu pengetahuan, perjalanan atau berpergian,
keselamatan, ber-tawajjuh kepada Allah Swt., kehancuran atau kebinasaan,
kesembuhan, tawakal (berpasrah diri kepada Allah Swt.), rahmat dan ampunan,
meninggal dalam keadaan Islam, dikumpulkan bersama orang-orang saleh, dan
masuk surga. Kedua, mengenai hakikat doa para nabi dipengaruhi dua faktor: a)
faktor yang muncul dari psikologis atau kejiwaan, seperti rasa bahagia atau sedih.
b) faktor yang dipengaruhi oleh keadaan, seperti keadaan lapang atau sempit,
keadaan mendesak atau genting.

Dengan penemuan di atas, diharapkan dapat mencontoh akhlak para nabi
dalam berinteraksi kepada Allah Swt., yaitu berdoa. Mulai dari tatacara,
pelaksanaan, dan isi permohonan.

Kata kunci: Doa, Permohonan, dan al-Qur’an
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BAB |
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pada zaman modern saat ini, banyak kemajuan telah tercapai salah
satunya adalah teknologi. Sehingga realitas yang terjadi seseorang dapat
mendewakan teknologi, rasionalitas, dan potensi material sehingga dimensi sosial
dan spiritual terabaikan. Bahkan bisa mengakibatkan dua kecenderungan spiritual
yang kontradiktif, dan cenderung menjadi gejala anomali sosial. Dua dimensi
tersebut sebenarnya media kumunikasi vertikal dan horizontal.'

Kumunikasi memiliki signifikansi bagi setiap orang. Sebab dengan
komunikasi membentuk sikap toleransi, persahabatan, kasih sayang, informasi,
mediator penyampaian ilmu, perasaan, konsepsi, ide, sikap, perbuatan, dan
melestarikan peradaban. Tetapi dengan komunikasi juga dapat terjadi hal
sebaliknya.” Seperti ajaran Islam yang dibawa Nabi Muhammad Saw. dapat
diterima semua kalangan tersebar di Jazirah Arab dan di luar Jazirah Arab. Al-
Qur’an menjadi sumber ajaran Islam juga disampaikan melalui wafy (wahyu)?

yang diturunkan Allah Swt. melalui perantara malaikat Jibril. Ini adalah bentuk

" Komunikasi vertikal yang dimaksud adalah hubungan terhadap Tuhan, contohnya
melaksanakan shalat dan doa. Sedang hubungan horizontal adalah hubungan terhadap sesama
manusia, seperti berzakat, infak, dan sedekah. Seperti dalam Q.S. al-Mukminun [23]: 2-4. Lebih
lanjut, komunikasi yang dilakukan antara manusia disebut komunikasi sosail, sedangakan
komunikasi dengan sesuatu yang ghaib disebut komunikasi transendental. Onong Uchana Efendy,
Dinamika Komunikasi (Bandung: Rosdakarya, 1992), hal. 4

? Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2003),
hal. vii.

3 Secara bahasa memiliki lima makna: pertama, naluri atau gharizah. Seperti dalam Q.S. al-
Qashash [28]: 7. Kedua, insting. Seperti dalam Q.S an-Nahl [16]: 68. Ketiga, tanda atau isyarat.
Seperti dalam Q.S Maryam [19]: 11. Keempat, bisikan syaitan. Seperti dalam Q.S al-An’am [6]:
112, 121. Kelima, perintah Allah Swt. kepada para malaikat untuk mengerjakan. Seperti Q.S al-
Anfal [8]: 12. Sedang menurut istilah adalah kalamullah yang diturunkan kepada nabi dari para
nabi-Nya. Manna’i al-Qaththan, Mabahits fi ‘Ulum al-Qur’an (Kairo: Maktabah Wahbah, 2000),
hal. 26-27.



komunikasi yang dilakukan Tuhan kepada para nabi-Nya secara langsung, namun
secara tidak langsung ditunjukan kepada manusia pada umumnya. *

Hubungan komunikasi yang terjadi antara Tuhan dengan manusia tidak
akan berjalan sepihak, tetapi terkadang manusia akan mengambil inisiatif untuk
melakukan hubungan verbal dengan Allah Swt. dan berusaha melakukan
komunikasi dengan-Nya melalui isyarat bahasa. Hubungan komunikasi yang

demikian menurut Izutsu disebut “doa”’

yang dewasa ini seakan sudah jamak
dipraktikkan baik secara individu maupun bersama-sama. Kemudian juga, Al-
Qur’an sebagai kitab pedoman hidup (hudan) seperti disampaikan Nabi
Muhammad Saw. merupakan sebagian dari salah satu tujuan diturunkannya agar
memperoleh kebahagian di dunia dan akhirat. Muhammad Rasyid Rida
menyebutkan sepuluh macam tujuan-tujuan al-Qur’an (magasid al-Qur’an), salah
satu poin penjelasan adalah masalah kenabian dan kerasulan serta tugas-tugas dan

fungsi-fungsi mereka.® Di antara bentuknya melalui kisah (gissah) dan doa para

nabi yang diabadikan dalam al-Qur’an.’

* Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, terj. Agus Fakhri Husain, dkk (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 1997), hal. 213.

> Toshihiko, Relasi Tuhan, hal. 213.

9 poin lain di antaranya adalah: Perfama, untuk menerangkan hakikat agama yang
meliputi: iman kepada Tuhan, iman kepada hari kebangkitan, dan amal-amal saleh. Kedua,
menjelaskan tentang Islam sebagai agama fitrah yang sesuai dengan akal pikiran, sejalan dengan
ilmu pengetahuan, dan cocok dengan intuisi dan kata hati. Ketiga, membina dan memperbaiki
umat manusia dalam satu kesatuan yang meliputi: kesatuan umat (kemanusiaan), agama, undang-
undang, persaudaraan seagama, bangsa, hukum, dan bahasa. Keempat, menjelaskan keistimewaan-
keistimewaan Islam dalam hal pembebanan kewajiban-kewajiban kepada manusia. Kelima,
menjelaskan prinsip-prinsip dan dasar-dasar berpolitik dan bernegara. Keenam, menata kehidupan
material (harta). Kefujuh, memberi pedoman umum mengenai perang dan cara-cara
mempertahankan diri agresi dan interfensi musuh. Kedelapan, mengatur dan memberikan kepada
wanita hak-hak mereka dalam bidang: agama, sosial, dan kemanusiaan pada umumnya. Dan
kesembilan, memberikan petunjuk-petunjuk dalam hal pembebasan dan pemerdekaan budak.
Muhammad Rasyid Rida, al-Wafiy al-Muhammadr (T.t: Maktabah al-Qahirah, T.th), hal. 168-327.

7 Muhammad Syaltut cenderung membagi ajaran al Qur’an pada dua aspek. Pertama,
Aqidah yang mengatur sistem keyakinan umat Islam. Kedua, Syari’ah yang mengatur berbagai



Kata doa sendiri berasal dari da’a, yad’u, du’a’an, atau da’watan yang
berarti undangan, seruan, atau panggilan. Juga dapat bermakna ibadah,® istigasah

(memohon bantuan dan pertolongan),” permintaan atau permohonan, '’

1 12
L,

percakapan,'' memanggi atau memuji,® yang menurut M. Quraish Shihab
sebagai permintaan yang ditujukan kepada siapa yang dinilai oleh si peminta
mempunyai kedudukan dan kemampuan yang melebihi kedudukan dan
kemampuannya.'® Selanjutnya term doa menurut istilah adalah permohonan
hamba kepada Tuhan agar memperoleh anugerah pemeliharaan dan pertolongan.
Permohonan yang lahir dari perasaan lubuk hati terdalam disertai dengan
ketundukan dan pengagungan kepada-Nya.

Doa juga sebagai penanda bahwa manusia membutuhkan Tuhannya, '’
menunjukkan pengabdian, kepasrahan, dan ketundukan di hadapan Allah Swt.
Berdoa dan berzikir merupakan salah satu ajaran pokok agama Islam yang
dipraktekan sepanjang saat dan dalam seluruh kondisi dan situasi oleh Nabi
Muhammad Saw. dan para sahabat, tanpa terkecuali pada masa dewasa saat ini.
Doa juga adalah permintaan maupun permohonan seorang makhluk kepada

Khalik-Nya. Dalam hidup, manusia memerlukan kekuatan spiritual yang mampu

menentramkan jiwa atau menjadi pegangan. Berdoa merupakan suatu kebutuhan

macam perbuatan manusia, baik dalam konteks hubungan dengan ketuhanan, kekerabatan, maupun
sosialnya. Muhammad Syaltut, al-Islam Aqidah Wa al-Syari’ah (Beirut: Maktabah al-Qahirah,
1960), hal. 11.

® Q.S Yunus [10]: 106.

’ Q.S al-Baqarah [2]: 23.

12 Q.S al-Mu’minun [23]: 60.

Q.S Yunus [10]: 10.

12.Q.S al-Isra [17]: 52.

Q.S al-Isra [17]: 110.

" M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an tentang Zikir dan Doa, cet. ke-3 (Jakarta:
Lentera Hati, 2008), hal. 178.

5 Q.S al-A’raf [7]: 172 dan Q.S Fathir [35]: 15.



yang diperlukan manusia dalam kehidupan ini, terlebih saat manusia memerlukan
pertolongan, '® bantuan yang tidak mampu ditanganinya sebagai seorang
manusia.!” Dalam sebuah hadis dari Anas bin Malik, Nabi Muhammad Saw.
bersabda, “Doa itu sumsumnya ibadah”."®

Menurut Izutsu, timbulnya keinginan untuk berkumunikasi dengan
Tuhan disebabkan masalah dan masalah yang dihadapi tersebut di luar dari
kemampuan. '’ Al-Qura n menginformasikan bahwa sudah lazim sifat manusia
ketika ditimpa masalah berdoa?® pada Tuhannya untuk menghilangkan kesulitan
tersebut. Dalam berdoa pada Tuhan ada keinginan dan harapan agar doa yang
dipanjatkan mendapat respon dari Tuhan dan respon Tuhan terhadap doa dalam
al-Qur an disebut istijabah (menjawab). 2

Perintah berdoa apabila ditinjau dari kacamata hukum fiqih adalah
sebuah kewajiban bagi umat manusia.””> Perintah doa dalam al-Qur’an juga
diiringi contoh-contoh kisah orang terdahulu berdoa kepada Allah Swt. Dan Nabi
Muhammad Saw. menegaskan bahawa setiap para nabi memiliki doa-doa yang

dikabulkan. Seperti doa kaum hawariyyin (pengikut nabi Isa as) dalam Q.S al

‘Imran [3]: 53, atau ashabul kahfi dalam Q.S al-Kahfi [18]: 10. Banyak redaksi

' Q.S al-Fatihah [1]: 5 dan Q.S al-A’raf [7]: 128.

'7Q.S al-Ghafir [40]: 60.

' At-Tirmizi, Jami’ at-Tirmizi “Kitab ad-Da’awat: Bab Ma Ja’a fi Fadl ad-Du’a” (Riyad:
Bait al-Afkar ad-Daulyah, T.th), hal. 534, hadi$ no. 3371. Hadis diriwayatkan oleh Anas bin Malik
dengan derajat Garib.

'* Toshihiko, Relasi Tuhan, hal. 213.

? Makna kata da’ana dalam Q.S Yunus [10]: 12, bermkana permohonan. Lebih jelasnya
lihat Muhammad Bin Ibrahim al-Hamid, Berdoa Sesuai Sunnah, terj. Abu ‘Ala (Jakarta: Pustaka
At-Tazkia, 2004), hal. 23

*! Toshihiko, Relasi Tuhan, hal. 216.

2 Q.S Ghafir [40]: 60.



doa yang tersebut dalam al-Qur’an tersebar dalam ragam surat dan ayat,> tidak
hanya dipanjatkan hamba-Nya orang-orang shalih tetapi oleh nabi dan rasul —
makhluk yang dipilih langsung oleh Allah Swt—** Doa yang dipanjatkan para
nabi berbeda dengan doa yang dipanjatkan oleh orang yang saleh, serta doa para
nabi dan orang saleh berbeda pula dengan yang dipanjatkan oleh orang musyrik
dan orang sesat. Disebabkan perbedaan aqidah dan prioritas yang dicari dalam
kehidupan dunia.? Seperti doa Nabi Ayyub as. memohon kesembuhan dari

penyakit yang dideritanya, terekam dalam Q.S al-Anbiya [21]: 83,

"(Ya Tuhanku), Sesungguh, aku telah ditimpa penyakit, padahal
Engkau Tuhan yang Maha Penyayang dari semua yang
Penyayang". 6

Kemudian juga, seperti doa Nabi Ibrahim as. meminta bukti kekuasaan Allah Swt,

terekam dalam Q.S al-Baqgarah [2]: 260,
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» Kata doa dan derivasinya banyak disebutkan dalam al-Qur’an sebanyak 221 Kkali,
diantaranya dengan fi’il madhi, fi’il mudhari’, masdhar, fi’il amr. Muhammad Fuad Abdul Baqi,
al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfadz al-Qur’an al-Karim (Libanon: Dar al-Ma’rifah, 2002), hal. 497.

(.S Al-Anbiya [40]: 75.

» Bahiyah, ad-Du’a fi al-Qur’an al-Karim: Asalibuhu, wa Maqdsiduhu, wa Asraruhu
(Saudi: T.tp, 2001), hal. 63.

% Lajnah Pentashih Mushaf al-Qur’an Departemen Agama Republik Indonesia (LPM
Depag RI), al-Qur’an Terjemah (Bandung: Sygma, 2009), hal. 329.



"Ya Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku bagaimana Engkau
menghidupkan orang mati." Allah berfirman: "Belum percayakah
engkau?" Dia (Ibrahim) menjawab: "Aku percaya, tetapi agar hatiku
tenang (mantap).” Dia (Allah) berfirman: "Kalau begitu ambillah
empat ekor burung, lalu cincanglah olehmu kemudian letakkan di atas
masing-masing bukit satu bagian, kemudian panggilah mereka,
niscaya mereka datang kepadamu dengan segera.” Ketahuilah bahwa
Allah Mahaperkasa dan Mahabijaksana.”*’

Hal ini menandakan urgensi doa dalam kehidupan di samping sebagai
permohonan, *® melainkan juga sarana berinteraksi dengan Allah Swt. sebagai
bentuk ibadah. Serta masih banyak lagi doa-doa nabi yang terekam dalam al-
Qur’an, dan bahkan hingga saat ini masih dipanjatkan oleh umat Islam.

Rumusan Masalah

Untuk membantu sistematisasi penelitian tentang Konsep Doa Para Nabi

dalam al-Qur’an ini dan fokus penelitian, maka dibuat rumusan masalah sebagai

berikut:
1. Bagaimana konteks pesan dari doa yang dipanjatkan para nabi dalam al-
Qur’an?

2. Apakah hakikat doa yang dipanjatkan para nabi dalam al-Qur’an?
Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkap beberapa permasalahan
yang telah menjadi rumusan masalah, di antaranya:
1.  Mengetahui konteks pesan yang tersirat dari doa para nabi yang dipanjatkan

dalam al-Qur’an.

* LPM al-Qur’an Depag RI, al-Qur’an Terjemah, hal. 44.

% Menurut Abu Ishaq, dikutip Ibn Mandzur, permohonan manusia ada tiga macam:
Pertama, berifat Tauhid. Kedua, bersifat rohaniyah. Seperti halnya manusia minta ampunan
kepada Allah Swt. atas dosa yang diperbuat. Ketiga, bersifat materi atau keduniyaan. Seperti
halnya manusia meminta rezki pada Allah Swt. dan keturunan. Abu al-Fadhel Jamaluddin bin
Mukram Ibnu Manziir, Lisan al- ‘Arab (Bairut: Dar Sa’adah, t.t), XIV: 257.



2. Menjelaskan tentang hakikat doa para nabi yang dipanjatkan dalam al-
Qur’an.

Dengan demikian hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
konstribusi literatur tentang doa, terlebih dari perspektif al-Qur’an dan praktek
yang dijalankan para nabi. Sehingga dengan praktek yang demikian dicontohkan,
mendorong untuk setiap pengharapan baiknya ditujukan kepada yang Maha
Kuasa. Pastinya juga, semakin mendekatkan diri kepada Sang Pencipta dengan
media komunikasi doa.

Kajian Pustaka

Sepanjang telaah penulis melalui aplikasi penelusuran opac tidak
diketemukan penelitian ilmiah yang khusus membahas masalah tentang doa para
nabi dalam al-Qur’an. Hanya diketemukan tema yang hampir sama, tetapi
pemaparan bahasan berbeda seperti dijelaskan berikut;

1.  Muhammad Abdul Ghoffar. AI-Qur’an Pertamaku: Doa Para Nabi dalam
al-Quran. Jakarta: Tifelmahira, 2010.

Dalam bukunya, Ghoffar menyebutkan dua puluh doa, dipanjatkan
oleh tiga belas nabi, dan dalam tiga belas surat al-Qur’an disertai dengan
sedikit keterangan dan ilustrasi untuk membantu memperjelas isi karangan,
atau tema dalam doa. Dengan disertaan ilustrasi dalam tulisannya, penulis
berasumsi bahwa segmen yang dituju adalah kalangan anak-anak agar
tertarik dan mudah dihafal, tetapi tidak menutup untuk kalangan dewasa.
Lebih lanjut, muatan isi doa yang disebutkan dapat dilihat dalam tabel

berikut,



Tabel 1: Isi kandungan doa

No Nabi Surat Doa
1. | Nabi Adam as. Al-A’raf [7]: 23 Doa mohon ampun
2. | NabiNuh as. AZ_ZUkhrF I [43]: 13- Doa naik kendaraan
3. Nabi Hud as. Al-Mu n;19nﬁn [23]: Doa melawan orang jahat
Ibrahtm [14]: 40 Doa cinta shalat
. . Al-Baqarah [2]: 126 Doa untuk Negara
4. Nabi Ibrahim Al-Baqarah [2]: 127 Doa agar amal diterima
Ibrahim [14]: 41 Doa untuk orang tua
. Asy-Syu’arad’ [26]: Doa terhindar dari
> Nabi Luth as. 169 perbuatan jahat
6. | Nabi Sywaibas. |  Al-A’raf [7]: 89 DOE menghadapi
ecurangan

Doa berlindung dari

7. | Nabi Yusuf as. Yasuf [12]: 33 . ;
ajakan orang jahat
8. | Nabi Ayyub as. | Al-Anbiya’ [21]: 83 | Doa mohon kesembuhan
9. | Nabi Yunus as. | Al-Anbiya’ [21]: 87 Doa penyesalan
Taha [20]: 25-28 Doa lancer bicara
10. | Nabi Musa as. ) Doa memperoleh
Al-Qasas [28]: 24 Kebaikan
1. Nabi Sulaiman sad [38]: 35 Doa mohon kqdudukan
as. yang baik
12. Nabi Isa as. Al-Maidah [5]: 114 Doa mohon rezeki
Al-Mu’mintin [23]: Doa berlindung dari
Nabi 97-98 syaitan
13. Muhammad Al-Isra’ [17]: 80 Doa pindah tempat
Saw. Doa mohon kebaikan

Al-Bagarah [2]: 201

dunia dan akhirat

Mardjoko Idris. Ayat-ayat Doa dalam al-Qur’an (Analisis Konteks).
Yogyakarta: Karya Media, 2013.

Buku karya Mardjoko Idris ini menyusun —dalam arti
mengumpulkan— ayat-ayat berkenaan dengan doa dan melakukan analisa
konteks dengan pendekatan linguistik dan history. Seperti dalam kata
pengantarnya tujuan yang ingin dicapai adalah mengetahui siapa yang

berdoa, lafaz yang dipanjatkan, dan setting history tentang doa kenapa



dipanjatkan.” Dimulai dengan kategori doa, doa yang ditampilkan, dan
analisis. Doa yang tertuang dalam karyanya 60 ayat dalam 39 kategori.*"
Jadi bukan berdasarkan kategori para nabi yang memanjatkan, tetapi
berdasar ayat-ayat doa yang terekam dalam al-Qur’an kemudian diketahui
siapa pemanjatnya. Sehingga dalam 60 ayat doa bukan hanya dipanjatkan
oleh nabi, tetapi juga dipanjatkan orang-orang shalih (Q.S al-An’am [6]:
162-163), atau yang dipanjatkan oleh malaikat (Q.S al-Gafir [40]: 7-9).

3. Abdul Jalal Romdoni. Doa Nabi Ibrahim as. dalam al-Qur’an: Studi
Komparatif Tafsir Ibnu Katsir dengan Tafsir al-Misbah. Yogyakarta:
Skripsi S1, Jurusan Studi Tafsir dan Hadis, 2013.

Dalam penelitiannya, Romdoni menggunakan model analisis-
komparatif antara tafsir Ibn Katir dan tafsir al-Misbah terhadap doa Nabi
Ibrahim as. yang terdapat dalam al-Qur’an, yaitu mencari persamaan dan
perbedaan penafsiran di antara dua penafsir beda generasi. Doa Nabi
Ibrahim yang ditampilkan dan disebutkan sebanyak enam doa, diantaranya;
Q.S al-Baqarah [2]: 126-129, 260, Q.S Ibrahim [14]: 35-41, Q.S. asy-
Syw’ara’ [26]: 83-89, Q.S as-Saffat [37]: 100, dan Q.S. Mumtahanah [60]:
4-5. Tetapi tidak disebutkan secara eksplisit kategorisasi dalam doa Nabi

Ibrahim as. dan mengeksplor muatan pesan.

¥ Mardjoko Idris, Ayat-ayat Doa dalam al-Qur’an: Analisi Konteks (Yogyakarta:
KaryaMedia, 2013), hal. vii.
3% Mardjoko, Ayat-ayat Doa, hal. 45 -102.
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4.  Edwar Abdullah. Doa-doa N abi Musa dalam al-Qur’an. Yogyakarta:
Skripsi S1, Jurusan Studi Tafsir dan Hadis, 2007.

Dalam tulisannya, Abdullah mencoba menggunakan pendekatan
analisis- deskriptif tentang doa. Tetapi kajian doa hanya dipusatkan pada
satu pembahasan yaitu Nabi Musa as. dan tidak mencoba melakukan kajian
tentang doa para nabi lain yang terdapat dalam al-Qur’an.

E. Kerangka Teori
I.  Term Konsep

Kata konsep berasal dari bahasa latin conceptus, dari concipere
yang merupakan gabungan dari con artinya bersama dan capere artinya
menangkap atau menjinakkan,”' atau bahasa inggris concept yang artinya
sebuah gagasan, atau prinsip yang berkaitan dengan abstraksi.>> Sehingga
konsep yang dimaksud adalah gambaran yang bersifat umum atau abstrak
dari sesuatu, atribut dari berbagai kesamaan fenomena yang diamati.

2. Term Doa

Kata doa (prayer) dengan bentuk derivasinya dalam al-Qur’an

disebutkan sebanyak 213 kali dalam 55 surat®® dan juga memiliki makna

berbeda dengan kesesuaian konteks ayat, di antaranya bermakna ibadah,*

3! Lorens Bagus, Kamus Filsafat, cet. ke-2, (Jakarta: Gramedia, 2000), hal. 481.

32 A. S. Hornby, Oxford Advanced Learner’s Dictionary of Current English, cet. ke-5 (New
York: Oxford University Press, 1995), hal. 236.

33 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Mu jam Mufakhras Ii Alfadzil Qur’an (Bairut: Dar al-Fikr,
1987), hal. 257-260. T.n, Mu’jam Alfadz al-Qur’an al-Karim, cet ke-2 (Mesir: al-Haiah al-
Misriyyah al-‘Ammah, 1970), 1: 406. Dan A. Baikuni, dkk, Ensiklopedi al-Qur’an (Yogyakarta:
Dana Bhakti Primayasa, 2003), 1: 436.

Q.S. al-A’raf [7]: 194.
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seruan atau ajakan,>> dakwah,>® istigasah (minta pertolongan),’’ nida
(panggilan),*® dan permohonan. *’

Kemudian dengan adanya gambaran, abstraksi atau rule model,
tentang doa yang terekam al-Qur’an dalam pelbagai ayat menunjukkan
urgensi doa dalam agama Islam. Bahkan dalam al-Qur’an, Allah Swt.

berfirman dalam Q.S Gafir [40]: 60,

< [’
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“Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya

akan Aku perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang

yvang sombong tidak mau menyembah-Ku akan masuk neraka

. . 40
Jahannam dalam Keadaan hina dina”.

3. Term Nabi
Istilah nabi sendiri berasal dari kata bahasa arab naba’ (n-b-°), yang
artinya warta (news), berita (tidings), cerita (story), dan dongeng (tale).*!
Kata naba’ (berita) yakni perkabaran tentang masa lampau yang tidak
diketahui.
Kata “Nabi” sendiri tersebut sebanyak 75 kali dalam 20 s urat.**
Term nabi hanya muncul pada kawasan Timur Tengah, dari kawasan inilah

melahirkan para nabi yang membawa ajaran atau memperbaharui ajaran

3> Q.S al-Fathir [35]: 14.

36 Q.S Nuh [71]: 5-8.

37Q.S al-Qashash [28]: 64.

¥ Q.S ar-Rum [30]: 25.

Q.S al-An’am [6]: 41.

“ LPM al-Qur’an Depag R1, al-Qur’an Terjemah, hal. 474

*I M. Dawam Rahardjo, Ensiklopedi al-Qur’an; Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-konsep
Kunci (Jakarta: Paramadina, 1996), hal. 302.

** Abdul Bagqi, Mu jam, hal. 286-287.
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agama. Tetapi pada kawasan lain, tidak lazim disebut nabi seperti Konfusius
(551-479 SM),* Lao-tse (abad 4 SM),** atau Sidharta Gauthama (563- 483
SM)* tidak dinamai sebagai nabi sebab tidak mengklaim menerima wahyu
atau diutus oleh Tuhan. Sehingga term nabi hanya digunakan dalam Islam,
sebab al-Qur’an sendiri menamai dengan term tersebut. % Dalam Q.S al-
An’am [6]: 89 paling tidak disebutkan tiga kriteria nabi: Pertama, menerima
wahyu yang kemudian terhimpun dalam suatu kitab (atainahum al-kitab).
Kedua, membawa hukum atau syariat sebagai pedoman cara hidup (al-
hukma). Ketiga, berkemampuan memprediksi hal di masa yang akan datang

(an-nubuwwah).

* Konfusius atau dikenal dengan Kong Hu Cu yang lahir tahun 551 SM, di negeri Lu, kota
Zou Yi, desa Chang Peng di lembah Kong Song (sekarang masuk wilayah propinsi Shantung di
timur laut daratan Cina). Nama aslinya adalah Kong Chiu. Nilai yang dianggap Konfusius penting
adalah Yen dan Li. Kata Yen sering diartikan sebagai cinta, yaitu keramah-tamahan dalam
hubungan dengan seseorang. Sedangkan Li adalah sebagai gabungan antara tingkah laku, ibadah,
adat kebiasaan, tatakrama dan sopan santun. Michael H. Hart, /00 Tokoh Paling Berpengaruh
dalam Sejaran, Aplikasi Offline Mediaisnet.org

* Lao Tse, terkenal dengan ajaran Taoisme atau bukunya yang berjudul Tao Te Ching.
Keberadaan Lao Tse sendiri masih menjadi perdebatan —ada yang menganggap ada, ada pula yang
menganggap tidak ada—. Sehingga masih belum ada yang secara pasti menyebutkan tentang
biografinya, Michael H. Hart sendiri berpendapat bahwa Lao Tse memang ada, yang hidup pada
abad 4 SM dan mengarang buku Tao Te Ching. Sebagai buktinya adalah Chuang Tse —seorang
filosof Taoist kenamaan yang muncul sekitar tahun 300 SM— menyebut nama Lao Tse berulang
kali. Tao artinya adalah jalan atau hukum alam, menganjurkan pribadi manusia untuk menjalani
kesederhanaan dan kewajaran. Kekerasan, uang dan prestise harus dijauhi. Michael H. Hart, 7100
Tokoh Paling Berpengaruh dalam Sejaran, Aplikasi Offline Mediaisnet.org.

* Sidhartha Gautama atau Gautama Budha adalah pendiri agama Budha, salah satu agama
terbesar di dunia. Sidhartha lahir pada 563 SM, di Lumbini, Kapilavastu diperbatasan India yang
sekarang merupakan wilayah Nepal. Agama Budha mengajarkan Dharma meliputi Empat
Kebenaran Utama. Semua kehidupan adalah penderitaan. Penyebab penderitaan adalah keinginan.
Menghilangkan keinginan berarti menghilangkan penderitaan. Cara menghilangkan penderitaan
adalah dengan mengikuti delapan jalan yang utama: pandangan yang benar, perhatian yang benar,
berkata yang benar, bertindak yang benar, hidup yang benar, berusaha yang benar, berpikiran yang
benar dan berkonsentrasi yang benar. Michael H. Hart, /100 Tokoh Paling Berpengaruh dalam
Sejaran, Aplikasi Offline Mediaisnet.org dan Dennis Lardner Carmody dan John Tully Carmody.
In The Path of the Masters, terj. Tri Budhi Sastrio, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2003), h. 36.

* Lihat Q.S Maryam [19]: 30)
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Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang dilakukan bercorak library research,*’ dalam arti
semua sumber data tentang doa para nabi berasal dari bahan-bahan tertulis
yang berkaitan dengan topik pembahasan. Karena studi ini berkaitan dengan
al-Qur’an secara langsung, maka sumber pertama dan primer (utama) adalah
Kitab Suci al-Qur’an. Mushaf yang digunakan sebagai pegangan adalah al-
Qur’an al-Karim: Tafsir wa Bayan yang diterbitkan oleh Bairut: Dar ar-
Rasyid, tanpa tahun terbit dan juga al-Quran Terjemah yang
diselenggarakan oleh Lajnah Pentashih Mushaf al-Qur’an Departemen
Agama Republik Indonesia dengan penerbit Sygma: Bandung, 2009.
Sumber-sumber lainnya (sekunder) adalah kitab-kitab tafsir yang
dibatasi pada beberapa kitab yang dianggap representatif yaitu: Tafsir at-
Tabari karya Imam at-Tabari,*® Tafsir al-Qur’an al-‘AZim karya Ibn
Kasir,” Tafsir al-Kasydf karya al-Zamakhsyari,” dan Mafatih al-Gaib

karya ar-Razi.”'

7 Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Pustaka
Setia, 2009), hal 140.

* Nama lengkapnya adalah Abu Ja’far Muhammad Ibnu Jarir Ibnu Yazid Ibnu Kasir Ibnu
Galib at-Tabart. Lahir pada tahun 224 H/ 825 M, di kota Amul, ibu kota, Tabaristan, Iran, dan
meninggal pada tahun 310 H/ 911 M. Lihat Muhammad Husain az-Zahabi, at-Tafsir wa al-
Mufassirin, Jil. 1, (Kairo: Maktabah Wahbah, 2000), hal. 147.

* Nama lengkapnya adalah Abu al-Fida Ismail Ibnu ‘Amru Ibnu Kasir Ibnu Dow’i Ibnu
Kasir Ibnu Zar’i al-Basri ad-Dimsyiqi. Lahir pada tahun 701 H/ 1302 M, di sebuah desa yang
menjadi bagian kota Basrah di negeri Syam, dan meninggal pada tahun 774 H/ 1373 M. Lihat az-
Zahabi, at-Tafsir wa al-Mufassirin, Jil. 1, hal. 173.

% Nama lengkapnya adalah Abu al-Qasim Mahmid Ibnu Umar Ibnu Muhammad Ibnu
Umar al-Khawarizmi. Lahir pada bulan Rajab 467 H/ 1074 M, di Zamakhsyar, yaitu salah satu
desa di daerah Khawarizmi (sekarang terletak di Negara Turkestan, Rusia) dan meninggal pada
538 H/ 1145 M. Lihat az-Zahabi, at-Tafsir wa al-Mufassirin, Jil. 1, hal. 304.

3! Nama lengkapnya adalaha Abu Abdullah Ibnu Muhammad Ibnu Umar Ibnu al-Husein
Ibnu al-Hasan Ibnu ‘Ali at-Tamimi al-BakiT at-Tabrastani. Lahir pada 544 H/ 1052 M, di kota Ray
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Selain kitab-kitab tafsir yang disebutkan di atas bukan berarti kitab
lainnya diabaikan, tetapi tetap digunakan sebagai rujukan. Khususnya, guna
melengkapi dan mempertajam analisis pembahasan. Begitu pun de ngan
buku, jurnal, atau artikel yang terkait dengan bahasan tetap menjadi rujukan.

2. Metode Analisis

Penelitian yang dilakukan menggunakan metode tematik
(maudii’i),>* yakni mengumpulkan, menghimpun, dan mengkaji ayat-ayat
al-Qur’an yang memuat doa para nabi, dengan teknik deskriptif-analisis
yakni sebuah metode yang dilakukan dalam pemecahan masalah dengan
menyebutkan data yang ada serta memberkan penjelasan,>® melakukan
pemeriksaan, klarifikasi guna mendapat kejelasan atas data yang
sebenarnya.

Kemudian setelah memporoleh data-data dilakukan analisis dengan
menggunakan dua metode deduktif dan induktif guna memperoleh maksud
yang terkandung di dalamnya. Adapun langkah-langkahnya, dengan sedikit
modifikasi dari penulis, yang diadopsi dari teori al-Farmawi adalah sebagai
berikut: Pertama, menetapkan tema yang akan dibahas, yakni konsep doa
para nabi dalam al-Qur’an. Kedua, menghimpun ayat-ayat yang berkenaan

dengan tema tersebut dan nama para nabi. Ketiga, menyusun ayat-ayat doa

yaitu sebuah kota terkenal di negara Dailan, dekat kota Khurasan dan meninggal pada 606 H/ 1114
M. Lihat az-Zahabi, at-Tafsir wa al-Mufassirin, Jil. 1, hal. 206.

52 Metode yang digagas oleh al-farmawi ini mencoba membahas ayat-ayat yang terdapat
dalam al-Qur’an berdasarkan tema-tema tertentu yang dihimpun dan dikaji secara mendalam agar
mendapat pemahaman yang komprehensif dan holistik berkaitan dengan tema yang dibahas. Abdul
Hayy al-Farmawi, al-Bidayah fi at-Tafsir al-Maudii’t (Kairo: al-Hadarah al-‘Arabiyyah, 1977),
hal. 23.

> Anton Baker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), hal. 27.
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berdasarkan nama nabi dan menafsirkan secara cermat dari aspek linguistik,
hermeneutik, dan historis dengan mempertimbangkan berbagai aspek dari
asbabu an-nuziilnya dan atau makkiyah-madaniyah sebagai aspek historitas.
Keempat, menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna sesuai
dengan problem akademis dalam penelitian ini. Kelima, melengkapi dengan
hadis-hadis yang relevan dan penjelasan dari para peneliti tentang doa
(prayer). Keenam, mencermati kembali ayat-ayat doa yang dipanjatkan para
Nabi, melakukan kategorisasi berdasarkan dengan hakikat dan
konteksnya. >*

Dalam penuangan data-data menjadi bentuk tulisan, penulis
mengacu pada buku Pedoman Penulisan Tesisi: Edisi Revisi, diterbitkan
oleh Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga pada

tahun 2013.

Sistematika Pembahasan

Penulisan dalam penelitian ini disusun dengan menggunakan sistematika

pembahasan yang sebagaimana diwajibkan secara normatif dalam karya-karya

ilmiah. Secara keseluruhan penelitian ini terdiri dari lima bab, yaitu:

Pada bab pertama: Pembahasan mengenai problem akademik yang

menjadi background pembahasan, rumusan masalah yang diajukan untuk

mengjadikan alur pembahasan sistematis, tujuan dan kegunaan yang ingin

sampaikan dalam pembahasan, kajian pustaka terhadap judul yang diangkat dalam

pembahasan, frame work pembahasan dalam penelitian, metode penelitian yang

** Al-Farmawi, al-Bidayah fi at-Tafsir, hal. 49-50.
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digunakan dalam menjabarkan dan menganalisis data, dan sistematika
pembahasan yang ditampilkan dalam penulisan.

Pada bab kedua: Perspektif tentang doa. Membahas mengenai definisi
Doa, urgensi dan fungsi doa, motovasi dan tujuan doa, adab dan tatacara doa, dan
perspektif tentang doa yang ditinjau dari perspektif agama, psikologi dan ilmu.

Pada bab ketiga: Doa dalam al-Qur’an. Pembahasan mencakup istilah
doa dalam al-Qur’an, bentuk doa dalam al-Qur’an, klasifikasi doa dalam al-
Qur’an, dan para nabi dan doanya dalam al-Qur’an.

Pada bab keempat: Doa para nabi dalam al-Qur’an. Pembahasan
mencakup hakikat doa para nabi, klasifikasi doa para nabi, dan konteks doa dalam
al-Qur’an.

Pada bab kelima: Penutup. Pembahasan mencakup kesimpulan yang

diringkas dalam bentuk poin-poin, serta saran dan kritik.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dengan berdasarkan analisis pada bab-bab sebelumnya, maka penelitian

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Kategorisasi doa para nabi, atau doa yang dipanjatkan oleh para nabi, sangat
beragam. Tetapi konteks doa para nabi dapat dipetakan dalam surat al-
Bagqarah [2]: 201, yaitu permohonan yang dipanjatkan bersifat kebaikan di
dunia (duniawiyyah) dan berorientasi kebaikan di akhirat (ukhrawiyyah).
Maksud bersifat kebaikan di dunia adalah permintaan atau manfaatnya dapat
dirasakan secara nyata. Seperti kedamaian, pertolongan atau perlindungan,
rezeki, syukur, kekuasaan, keturunan, keteguhan hati, ilmu pengetahuan,
perjalanan atau berpergian, keselamatan, ber-fawajjuh kepada Allah Swt.,
kehancuran atau kebinasaan, kesembuhan, dan tawakal (berpasrah diri
kepada Allah Swt.). Sebagian dari konten doa tersebut masih dipanjatkan
oleh umat Islam dan sebagian tidak perbolehkan, seperti memohon
kehancuran atau kebinasaan. Berorientasi kebaikan di akhirat maksudnya
adalah pengharapan kebaikan yang didapat kelak setelah kehidupan di
dunia. Seperti rahmat dan ampunan, meninggal dalam keadaan Islam,
dikumpulkan bersama orang-orang saleh, dan masuk surga.

Hakikat yang dimaksud adalah dorongan yang menimbulkan atau
menyebabkan doa para nabi tersebut dipanjatkan. Dalam hal ini, doa

merupakan penyadaran atas ketidak berdayaan manusia sehingga akan
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terpancar keyakinan bahwa Allah Swt. itu memang benar ada. Terdapat dua
dorongan atau penyebab doa para nabi dipanjatkan; internal dan eksternal.
Secara internal ditimbulkan dari kesadaran dalam diri atau rasa khawatir.
Seperti timbul saat merasa bahagia atau senang. Secara eksternal
ditimbulkan dari keadaan, seperti keadaan lapang atau sempit, keadaan
mendesak atau genting. Dorongan atau penyebab doa para nabi dipanjatkan
berbeda dan beragam sebab keadaan sosio-histori, geologi wilayah, dan
lingkungan masyarakat hidup.

Saran

Setelah dilakukan penelitian terhadap konsep doa para nabi dengan
metode tematik (maudhu’i), penyajian secara deskriptif-analisis, dan mengadopsi
dari teori al-Farmawi. Sehingga dapat dipetakan secara sistematis, meskipun
masik banyak kekurangan pada beberapa hal dan bagian. Oleh karena itu beberapa
hal yang perlu diperhatikan peneliti selanjutnya antara lain:

1.  Sosok figur bagi setiap muslim sangat dibutuhkan apalagi figur yang
dicontoh dan ‘digugu’ (ditiru). Maka benar dan tepat kiranya menjadikan
para nabi sebagai sosok figur atau idola di tengah degradasi sosok figur
yang tepat.

2.  Metode tematik atau maudii’i masih sangat relevan hingga kini untuk
digunakan dalam penelitian. Terlebih ketika harus mengumpulkan atau
mengelompokkan masalah dalam bidang kajian yang akan diteliti. Seperti

doa para nabi yang terekam dalam al-Qur’an. Konteks doa para nabi dalam
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al-Qur’an sendiri tidak terkumpul menjadi satu bagian. Sehingga dapat
dilihat secara komprehensif melalui metode matik ini.

Pada akhirnya, penelitian ini tidak sempurna sepenuhnya sehingga masih
membuka kesempatan untuk dikaji dan diteliti ulang materi atau metode
yang berbeda dengan subjek yang masih sama, doa para nabi atau sosok

para nabi.
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Lampiran |

KEBAIKAN DI DUNIA

No.

Kategori

Nabi

Surat

Ayat dan arti

1.

Kedamaiaan

Ibrahim

al-Baqarah [2]: 126

—n
N

35305 Ll 1ol 1es el &)

"Ya Tuhanku, Jadikanlah negeri ini,
negeri yang aman sentosa, dan
berikanlah rezki dari buah-buahan
kepada penduduknya yang beriman
diantara mereka kepada Allah dan
hari kemudian."

Tbrahim [14]: 35

Gy ey Gtz W1 1 Yzl o

ALNT 2250 of

"Ya Tuhanku, Jadikanlah negeri ini
(Mekah), negeri yang aman, dan
jauhkanlah aku beserta anak cucuku
daripada menyembah berhala-berhala.

n

Pertolongan

Nuh

Al-Muminiin [23]: 26

u)j.\!—_—:t;;d;}mluj

"Ya Tuhanku, tolonglah aku karena
mereka mendustakan aku."

Al-Muminiin [23]: 39 g os #
O3S Ly el &5
"Ya Tuhanku, tolonglah aku karena
mereka mendustakanku."
Al-Qamar [54]: 10 T
b Oglis ]

z

"Bahwasanya aku ini adalah orang
yang dikalahkan, oleh sebab itu
menangkanlah (aku)."

Nah [71]: 21-22
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"(21)Ya Tuhanku, Sesungguhnya
mereka telah mendurhakaiku dan
telah mengikuti orang-orang yang
harta dan anak-anaknya tidak
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menambah  kepadanya melainkan
kerugian belaka, (22) dan melakukan
tipu-daya yang Amat besar".

Luth

Al-*Ankabiit [29]: 30

o Lsall o i 25

"Ya Tuhanku, tolonglah aku (dengan
menimpakan azab) atas kaum yang
berbuat kerusakan itu."

Musa

Asy-Syw’ara [26]: 12-14

P
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(12) "Ya Tuhanku, Sesungguhnya aku
takut bahwa mereka akan
mendustakan aku, (13) dan
(karenanya) sempitlah dadaku dan
tidak lancar lidahku Maka utuslah
(Jibril) kepada Harun, (14) dan aku
berdosa terhadap mereka, maka aku
takut mereka akan membunuhku."

Al-Qasas [28]: 33-34
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(33) "Ya Tuhanku Sesungguhnya
Aku, telah membunuh seorang
manusia dari golongan mereka, Maka
aku takut mereka akan membunuhku,
(34) dan saudaraku Harun Dia lebih
fasih lidahnya daripadaku, Maka
utuslah Dia bersamaku sebagai
pembantuku  untuk membenarkan
(perkataan)ku; Sesungguhnya aku
khawatir mereka akan
mendustakanku."

Taha [20]: 25-35
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(25) "Ya Tuhanku, lapangkanlah
untukku dadaku, (26) dan
mudahkanlah untukku urusanku, (27)
dan lepaskanlah kekakuan dari
lidahku, (28) supaya mereka mengerti
perkataanku, (29) dan Jadikanlah
untukku seorang pembantu dari
keluargaku, (30) (yaitu) Harun,
saudaraku, (31) teguhkanlah dengan
Dia kekuatanku, (32) dan
jadikankanlah Dia sekutu dalam
urusanku, (33) supaya Kami banyak
bertasbih kepada Engkau, (34) dan
banyak mengingat Engkau, (35)
Sesungguhnya Engkau adalah Maha
melihat (keadaan) kami "

Muhammad

Al-Anbiya [21]: 112
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"Ya Tuhanku, berilah keputusan
dengan adil. dan Tuhan Kami ialah
Tuhan yang Maha Pemurah lagi yang
dimohonkan pertolongan-Nya
terhadap apa yang kamu katakan."

Rezeki

Ibrahim

Ibrahim [14]: 37-38
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(37) Ya Tuhan Kami, Sesungguhnya
aku telah menempatkan sebahagian
keturunanku di lembah yang tidak
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mempunyai tanam-tanaman di dekat
rumah Engkau (Baitullah) yang
dihormati, Ya Tuhan Kami (yang
demikian itu) agar mereka mendirikan
shalat, Maka Jadikanlah hati sebagian
manusia cenderung kepada mereka
dan beri rezkilah mereka dari buah-
buahan, Mudah-mudahan mereka
bersyukur, (38) Ya Tuhan Kami,
Sesungguhnya Engkau mengetahui
apa yang Kami sembunyikan dan apa
yang Kami lahirkan; dan tidak ada
sesuatupun yang tersembunyi bagi
Allah, baik yang ada di bumi maupun
yang ada di langit.

Musa

Al-Qasas [28]: 24
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"Ya Tuhanku Sesungguhnya aku
sangat memerlukan sesuatu kebaikan
yang Engkau turunkan kepadaku."

Isa

Al-Maidah [5]: 114
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"Ya Tuhan Kami turunkanlah kiranya
kepada Kami suatu hidangan dari
langit (yang hari turunnya) akan
menjadi hari raya bagi Kami Yaitu
orang-orang yang bersama Kami dan
yang datang sesudah Kami, dan
menjadi  tanda bagi  kekuasaan
Engkau; beri rzekilah Kami, dan
Engkaulah pemberi rezki yang paling
Utama."

Syukur

Ibrahim

Tbrahim [14]: 39-40
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(39) Segala puji bagi Allah yang telah
menganugerahkan kepadaku di hari
tua  (ku) Ismail dan Ishaq.
Sesungguhnya Tuhanku, benar-benar
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Maha mendengar (memperkenankan)
doa, (40) Ya Tuhanku, Jadikanlah aku
dan anak cucuku orang-orang yang
tetap mendirikan shalat, Ya Tuhan
Kami, perkenankanlah doaku.

Sulaiman

An-Naml [27]: 19
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"Ya Tuhanku berilah aku ilham untuk
tetap mensyukuri nikmat mu yang
telah Engkau anugerahkan kepadaku
dan kepada dua orang ibu bapakku
dan untuk mengerjakan amal saleh
yang Engkau ridhai; dan masukkanlah
aku dengan rahmat-Mu ke dalam
golongan hamba-hamba-Mu yang
saleh."

Muhammad

Ali Imran [3]: 26-27
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(26) "Wahai Tuhan yang mempunyai
kerajaan, Engkau berikan kerajaan
kepada orang yang Engkau kehendaki
dan Engkau cabut kerajaan dari orang
yang Engkau kehendaki. Engkau
muliakan  orang yang Engkau
kehendaki dan Engkau hinakan orang
yang Engkau kehendaki. di tangan
Engkaulah segala kebajikan.
Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa
atas segala sesuatu, (27) Engkau
masukkan malam ke dalam siang dan
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Engkau masukkan siang ke dalam
malam. Engkau keluarkan yang hidup
dari yang mati, dan Engkau keluarkan
yang mati dari yang hidup. dan
Engkau beri rezki siapa yang Engkau
kehendaki tanpa hisab (batas)."

Kekuasaan

Musa

Al-Araf [7]: 143
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"Ya Tuhanku, nampakkanlah (diri
Engkau) kepadaku agar aku dapat
melihat kepada Engkau". Tuhan
berfirman: "Kamu sekali-kali tidak
sanggup melihat-Ku, tapi lihatlah ke
bukit itu, Maka jika ia tetap di
tempatnya (sebagai sediakala) niscaya
kamu dapat melihat-Ku". tatkala
Tuhannya Menampakkan diri kepada
gunung itu, dijadikannya gunung itu
hancur luluh dan Musa pun jatuh
pingsan. Maka setelah Musa sadar
kembali, Dia berkata: "Maha suci
Engkau, aku bertaubat kepada Engkau
dan aku orang yang pertama-tama
beriman."

Sulaiman

sad [38]: 35
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"Ya Tuhanku, ampunilah aku dan
anugerahkanlah kepadaku kerajaan
yang tidak dimiliki oleh seorang
juapun sesudahku, Sesungguhnya
Engkaulah yang Maha Pemberi".

Keturunan

Ibrahim

Ash-Shaffat [37]: 99-100
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(99) Sesungguhnya aku pergi
menghadap kepada Tuhanku, dan Dia
akan memberi petunjuk kepadaku,
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(100) Ya Tuhanku, anugrahkanlah
kepadaku (seorang anak) yang
Termasuk orang-orang yang saleh.

Zakariya

Ali Imran [3]: 38
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"Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi
Engkau seorang anak yang baik.
Sesungguhnya Engkau Maha
Pendengar doa."

Maryam [19]: 4-6
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(4) "Ya Tuhanku, Sesungguhnya
tulangku telah lemah dan kepalaku
telah ditumbuhi uban, dan aku belum
pernah kecewa dalam berdoa kepada
Engkau, Ya Tuhanku (5) dan
Sesungguhnya aku khawatir terhadap
mawaliku  sepeninggalku, sedang
isteriku adalah seorang yang mandul,
Maka anugerahilah aku dari sisi
Engkau seorang putera, (6) yang akan
mewarisi aku  dan  mewarisi
sebahagian keluarga Ya'qub; dan
Jadikanlah ia, Ya Tuhanku, seorang
yang diridhai."

Al-Anbiya [21]: 89
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"Ya Tuhanku janganlah Engkau
membiarkan aku hidup seorang diri
dan Engkaulah waris yang paling
Baik."

Keteguhan hati

Muhammad

Al-Isra’ [17]: 80-81
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(80) "Ya Tuhan-ku, masukkanlah aku
secara masuk yang benar dan
keluarkanlah (pula) aku secara keluar
yang benar dan berikanlah kepadaku
dari sisi Engkau kekuasaan yang
menolong, (81) dan Katakanlah:
"Yang benar telah datang dan yang
batil telah lenyap". Sesungguhnya
yang batil itu adalah sesuatu yang
pasti lenyap.

Ilmu pengetahuan

Muhammad

Taha [20]: 114
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"Ya Tuhanku, tambahkanlah
kepadaku ilmu pengetahuan."

Bepergian

Musa

Al-Qasas [28]: 22
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"Mudah-mudahan Tuhanku
memimpinku ke jalan yang benar".

Nuh

Hud [11]: 41
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"Naiklah kamu sekalian ke dalamnya
dengan menyebut nama Allah di
waktu berlayar dan berlabuhnya."

Al-Mu’mintn [23]: 28-29
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"Segala puji bagi Allah yang telah
menyelamatkan Kami dari orang-
orang yang zalim."

10.

Keselamatan

Nuh

Hod [11]: 45
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"Ya Tuhanku, Sesungguhnya anakku
Termasuk keluargaku, dan
Sesungguhnya janji Engkau Itulah
yang benar. dan Engkau adalah hakim
yang seadil-adilnya."

Hod [11]: 47
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"Ya Tuhanku, Sesungguhnya aku
berlindung kepada Engkau dari
memohon kepada Engkau sesuatu
yang aku  tiada  mengetahui
(hakekat)nya. dan Sekiranya Engkau
tidak memberi ampun kepadaKu, dan
(tidak) menaruh  belas kasihan
kepadaKu, niscaya aku akan
Termasuk orang-orang yang merugi."

Al-Mu’miniin [23]: 28
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"Segala puji bagi Allah yang telah
menyelamatkan Kami dari orang-
orang yang zalim."

Asy-Syu’ara [26]: 117-118
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(117) "Ya Tuhanku, Sesungguhnya
kaumku telah mendustakan aku; (118)
Maka itu adakanlah suatu keputusan
antaraku dan antara mereka, dan
selamatkanlah aku dan orang-orang
yang mukmin besertaku."

Musa

Al-Qasas [28]: 21
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"Ya Tuhanku, selamatkanlah aku dari
orang-orang yang zalim itu"

Al-Maidah [5]: 25

2777

"Ya Tuhanku, aku tidak menguasai
kecuali diriku sendiri dan saudaraku.
sebab itu pisahkanlah antara Kami
dengan orang-orang yang Fasik itu."

Taha [20]: 45
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"Ya Tuhan Kami, Sesungguhnya
Kami khawatir bahwa ia segera
menyiksa Kami atau akan bertambah
melampaui batas."

Ibrahim

Ibrahim [14]: 36

}w/

Ya Tuhanku, Sesungguhnya berhala-
berhala itu telah menyesatkan
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kebanyakan daripada manusia, Maka
Barangsiapa yang mengikutiku, Maka
Sesungguhnya orang itu Termasuk
golonganku, dan Barangsiapa yang
mendurhakai Aku, Maka
Sesungguhnya Engkau, Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.

Luth

Asy-Syu’ara [26]: 169
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"Ya Tuhanku selamatkanlah aku
beserta keluargaku dari (akibat)
perbuatan yang mereka kerjakan."

Yunus

Al-Anbiya [21]: 87
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"Bahwa tidak ada Tuhan selain
Engkau. Maha suci  Engkau,
Sesungguhnya aku adalah Termasuk
orang-orang yang zalim."

Muhammad

Al-Mu’mintn [23]: 93-94

I B

yﬁUJff_jj ))..U;yb La

\,\

e

&
k(.Z\n

2

\

> -

f“ﬁ um.Ua.J‘)}Ul gsl"'g'

(93) "Ya Tuhanku, jika Engkau
sungguh-sungguh hendak
memperlihatkan kepadaku azab yang
diancamkan kepada mereka, (94) Ya
Tuhanku, Maka janganlah Engkau
jadikan aku berada di antara orang-
orang yang zalim."

11.

Ber-tawajjuh

Ibrahim

Al-Baqarah [2]: 127
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"Ya Tuhan Kami terimalah daripada
Kami (amalan kami), Sesungguhnya
Engkaulah yang Maha mendengar

lagi Maha Mengetahui."
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Sesungguhnya aku menghadapkan
diriku kepada Rabb yang
menciptakan langit dan bumi, dengan
cenderung kepada agama yang benar,
dan aku bukanlah Termasuk orang-
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orang yang mempersekutukan tuhan.

As-Saffat [37]: 99
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"Sesungguhnya aku pergi menghadap
kepada Tuhanku, dan Dia akan
memberi petunj uk kepadaku"

Nuh

Nih [71]: 5-20
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(5) "Ya Tuhanku Sesungguhnya aku
telah menyeru kaumku malam dan
siang, 6) Maka seruanku itu hanyalah
menambah  mereka lari  (dari
kebenaran). (7) dan Sesungguhnya
Setiap kali aku menyeru mereka
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(kepada  iman) agar  Engkau
mengampuni mereka, mereka
memasukkan anak jari mereka ke
dalam telinganya dan menutupkan
bajunya (kemukanya) dan mereka
tetap (mengingkari) dan
menyombongkan diri dengan sangat.
(8) kemudian Sesungguhnya aku telah
menyeru mereka (kepada iman)
dengan cara terang-terangan, (9)
kemudian Sesungguhnya aku
(menyeru) mereka (lagi) dengan
terang-terangan dan dengan diam-
diam, (10) Maka aku katakan kepada
mereka: 'Mohonlah ampun kepada
Tuhanmu, -sesungguhnya Dia adalah
Maha Pengampun-, (11) niscaya Dia
akan mengirimkan hujan kepadamu
dengan lebat, (12) dan
membanyakkan harta dan anak-
anakmu, dan Mengadakan untukmu
kebun-kebun dan Mengadakan (pula
di dalamnya) untukmu sungai-sungai.
(13) mengapa kamu tidak percaya
akan kebesaran Allah? (14) Padahal
Dia Sesungguhnya telah menciptakan
kamu dalam beberapa tingkatan
kejadian.  (15) tidakkah  kamu
perhatikan bagaimana Allah telah
menciptakan tujuh langit bertingkat-
tingkat? (16) dan Allah menciptakan
padanya bulan sebagai cahaya dan
menjadikan matahari sebagai pelita?
(17) dan Allah menumbuhkan kamu
dari tanah dengan sebaik-baiknya,
(18) kemudian Dia mengambalikan
kamu ke dalam tanah dan
mengeluarkan kamu (daripadanya
pada hari kiamat) dengan sebenar-
benarnya. (19) dan Allah menjadikan
bumi untukmu sebagai hamparan,
(20) supaya kamu menjalani jalan-
jalan yang Luas di bumi itu."

Muhammad

Al-An’am [6]: 162-163
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(162) "Sesungguhnya sembahyangku,
ibadatku, hidupku dan matiku
hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta
alam. (163) tiada sekutu bagiNya; dan
demikian Itulah yang diperintahkan
kepadaku dan aku adalah orang yang
pertama-tama  menyerahkan  diri
(kepada Allah)."

12.

Kehancuran

Nuh

Nuh [71]: 26-27
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(26) "Ya Tuhanku, janganlah Engkau
biarkan seorangpun di antara orang-
orang kafir itu tinggal di atas bumi.
(27) Sesungguhnya jika Engkau
biarkan mereka tinggal, niscaya
mereka akan menyesatkan hamba-
hamba-Mu, dan mereka tidak akan
melahirkan selain anak yang berbuat
ma'siat lagi sangat kafir.

Musa

Yinus [10]: 88
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"Ya Tuhan Kami, Sesungguhnya
Engkau telah memberi kepada Fir'aun
dan  pemuka-pemuka kaumnya
perhiasan dan harta kekayaan dalam
kehidupan dunia, Ya Tuhan Kami -
akibatnya  mereka  menyesatkan
(manusia) dari jalan Engkau. Ya
Tuhan Kami, binasakanlah harta
benda mereka, dan kunci matilah hati
mereka, Maka mereka tidak beriman
hingga mereka melihat siksaan yang
pedih "

13.

Perlindungan

Musa

Al-Baqarah [2]: 67
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"Sesungguhnya  Allah  menyuruh
kamu menyembelih seekor sapi
betina." mereka berkata: "Apakah
kamu hendak menjadikan Kami buah
ejekan?" Musa menjawab: "Aku
berlindung kepada Allah agar tidak
menjadi salah seorang dari orang-
orang yang jahil."

Yiinus [10]: 85-86
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(85) "Kepada  Allahlah Kami
bertawakkal! Ya Tuhan kami;
janganlah Engkau jadikan Kami
sasaran fitnah bagi kaum yang'zalim,
(86) dan selamatkanlah Kami dengan
rahmat Engkau dari (tipu daya) orang-
orang yang kafir."

Yusuf

Yusuf[12]: 23
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"Aku berlindung kepada Allah,
sungguh tuanku telah memperlakukan

Yasuf [12]: 33

aku dengan baik."
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"Wahai Tuhanku, penjara lebih aku
sukai daripada memenuhi ajakan
mereka kepadaku. dan jika tidak
Engkau hindarkan dari padaku tipu
daya mereka, tentu aku akan
cenderung untuk (memenuhi
keinginan mereka) dan tentulah aku
Termasuk orang-orang yang bodoh."

Muhammad

Al-Mu’mintin [23]: 97-98
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(97) "Ya Tuhanku aku berlindung
kepada Engkau dari bisikan-bisikan
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syaitan. (98) dan aku berlindung
(pula) kepada Engkau Ya Tuhanku,
dari kedatangan mereka kepadaku."

An-Nas [114]: 1-6
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(1) "Aku berlidung kepada Tuhan
(yang memelihara dan menguasai)
manusia. (2) raja manusia. (3)
sembahan manusia. (4) dari kejahatan
(bisikan)  syaitan =~ yang  biasa
bersembunyi, (5) yang membisikkan
(kejahatan) ke dalam dada manusia,
(6) dari (golongan) jin dan manusia.

14.

Kesembuhan

Ayyub

Al-Anbiya [21]: 83
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"(Ya Tuhanku), Sesungguhnya aku
telah ditimpa penyakit dan Engkau
adalah Tuhan yang Maha Penyayang
di antara semua Penyayang."

sad [38]: 41

}}/7»4

u‘d&)g_,:p.\.su_wl CS"‘:“':’ d‘

"Sesungguhnya aku diganggu syaitan
dengan kepayahan dan siksaan."

15.

Tawakal

Hud

Hud [11]: 56
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"Sesungguhnya aku  bertawakkal
kepada Allah Tuhanku dan Tuhanmu.
tidak ada suatu binatang melatapun
melainkan Dia-lah yang memegang
ubun-ubunnya. Sesungguhnya
Tuhanku di atas jalan yang lurus."

Ibrahim

Asy-Syu’ara [26]: 78-82
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(78) (Yaitu Tuhan) yang telah
menciptakan Aku, Maka Dialah yang
menunjuki Aku, (79) dan Tuhanku,
yang Dia memberi Makan dan minum
kepadaKu, (80) dan apabila aku sakit,
Dialah yang menyembuhkan Aku,
(81) dan yang akan mematikan Aku,
kemudian akan menghidupkan aku
(kembali), (82) dan yang Amat
kuinginkan akan mengampuni
kesalahanku pada hari kiamat."

Al-Baqarah [2]: 127-129

=
T el ol ) T 1
5 c> ;. % e d
-~ 1_4{ _ 2y 2ot /5,,,4/ E e
L;;.U;O.”éUW L'.la.?-‘j L‘-’J@

P
2

S - S SN
Cole oy BSCLLs Bl S0 adad

1\

2
“*
|

e YT AT ST 30

- .~ i

L4 W5

PN PR T SR ST IR

Slls fgle ko R Nsu) G
<

e © N PP //‘“}}de
3t = s - o -
Sl S5 Sy oSl Sgela)
oS ]

(127) "Ya Tuhan Kami terimalah
daripada Kami (amalan kami),
Sesungguhnya Engkaulah yang Maha
mendengar lagi Maha Mengetahui."
(128) Ya Tuhan Kami, Jadikanlah
Kami berdua orang yang tunduk
patuh kepada Engkau dan
(jadikanlah) diantara anak cucu Kami
umat yang tunduk patuh kepada
Engkau dan tunjukkanlah kepada
Kami cara-cara dan tempat-tempat
ibadat haji Kami, dan terimalah taubat
kami. Sesungguhnya Engkaulah yang
Maha Penerima taubat lagi Maha
Penyayang. (129) Ya Tuhan Kami,
utuslah untuk mereka sesorang Rasul
dari kalangan mereka, yang akan
membacakan kepada mereka ayat-
ayat Engkau, dan mengajarkan
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kepada mereka Al kitab (Al Quran)
dan Al-Hikmah (As-Sunnah) serta
mensucikan mereka. Sesungguhnya
Engkaulah yang Maha Kuasa lagi
Maha Bijaksana.

Ya’qub

Yiasuf [12]: 67
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"Keputusan menetapkan (sesuatu)
hanyalah hak Allah; kepada-Nya-lah
aku bertawakkal dan hendaklah
kepada-Nya saja orang-orang yang
bertawakkal berserah diri."

Syu’aib

Hud [11]: 88
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"Hai kaumku, bagaimana pikiranmu
jika aku mempunyai bukti yang nyata
dari Tuhanku dan dianugerahi-Nya
aku dari pada-Nya rezki yang baik
(patutkah aku menyalahi perintah-
Nya)? dan aku tidak berkehendak
menyalahi kamu (dengan
mengerjakan) apa yang aku larang.
aku tidak  bermaksud  kecuali
(mendatangkan) perbaikan selama
aku masih berkesanggupan. dan tidak
ada taufik bagiku melainkan dengan
(pertolongan) Allah. hanya kepada
Allah aku bertawakkal dan hanya
kepada—Nya—lah aku kembeali.

Al-A’raf [7]: 89
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Pengetahuan Tuhan Kami meliputi
segala sesuatu. kepada Allah sajalah
Kami bertawakkal. Ya Tuhan Kami,
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berilah keputusan antara Kami dan
kaum Kami dengan hak (adil) dan
Engkaulah pemberi keputusan yang
sebaik-baiknya.
P P

Muhammad

At-Taubah [9]: 129

"Cukuplah Allah bagiku; tidak ada
Tuhan selain Dia. hanya kepada-Nya
aku bertawakkal dan Dia adalah
Tuhan yang memiliki 'Arsy yang
agung."

KEBAIKAN DI AKH

IRAT

16.

Rahmat
dan
Ampunan

Adam

Al-A’raf [7]: 23
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"Ya Tuhan Kami, Kami telah
Menganiaya diri Kami sendiri, dan
jika Engkau tidak mengampuni Kami
dan memberi rahmat kepada Kami,
niscaya pastilah Kami Termasuk
orang-orang yang merugi.”

Nuh

Nih [71]: 28
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Ya Tuhanku! ampunilah Aku, ibu
bapakku, orang yang masuk ke
rumahKu dengan beriman dan semua
orang yang beriman laki-laki dan
perempuan. dan janganlah Engkau
tambahkan bagi orang-orang yang
zalim itu selain kebinasaan."

Ibrahim

Ibrahim [14]: 41
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Ya Tuhan Kami, beri ampunlah aku
dan kedua ibu bapaku dan sekalian
orang-orang mukmin pada hari
terjadinya hisab (hari kiamat)."

Asy-Syu’ara [26]: 83-91
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(83) "Ya Tuhanku, berikanlah
kepadaku Hikmah dan masukkanlah
aku ke dalam golongan orang-orang
yang saleh, (84) dan Jadikanlah aku
buah tutur yang baik bagi orang-orang
(yang datang) Kemudian, (85) dan
Jadikanlah aku Termasuk orang-orang
yang mempusakai surga yang penuh
kenikmatan, (86) dan ampunilah
bapakku, karena Sesungguhnya ia
adalah Termasuk golongan orang-
orang yang sesat, (87) dan janganlah
Engkau hinakan aku pada hari mereka
dibangkitkan, (88) (yaitu) di hari
harta dan anak-anak laki-laki tidak
berguna, (89) kecuali orang-orang
yang menghadap Allah dengan hati
yang bersih, (90) dan (di hari itu)
didekatkanlah surga kepada orang-
orang yang bertakwa, (91) dan
diperlihatkan dengan jelas neraka
Jahim kepada orang- orang yang
sesat "

Musa

Al-A’raf [7]: 151
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"Ya Tuhanku, ampunilah aku dan
saudaraku dan masukkanlah Kami ke
dalam rahmat Engkau, dan Engkau
adalah Maha Penyayang di antara
Para Penyayang."

Al-A’raf [7]: 155-156
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(155) "Ya Tuhanku, kalau Engkau
kehendaki, tentulah Engkau
membinasakan mereka dan aku
sebelum  ini.  Apakah  Engkau
membinasakan Kami karena
perbuatan orang-orang yang kurang
akal di antara kami? itu hanyalah
cobaan dari Engkau, Engkau sesatkan
dengan cobaan itu siapa yang Engkau
kehendaki dan Engkau beri petunjuk
kepada siapa yang Engkau kehendaki.
Engkaulah yang memimpin Kami,
Maka ampunilah Kami dan berilah
Kami rahmat dan Engkaulah pemberi
ampun yang sebaik-baiknya." (156)
dan  tetapkanlah  untuk  Kami
kebajikan di dunia ini dan di akhirat;

Sesungguhnya Kami kembali
(bertaubat) kepada Engkau. Allah
berfirman: "Siksa-Ku akan

Kutimpakan kepada siapa yang aku
kehendaki dan rahmat-Ku meliputi
segala sesuatu. Maka akan aku
tetapkan rahmat-Ku untuk orang-
orang  yang  bertakwa, yang
menunaikan zakat dan orang-orang
yang Dberiman kepada ayat-ayat
kami."

Al-Mu’miniin [23]: 109
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"Ya Tuhan Kami, Kami telah
beriman, Maka ampunilah Kami dan
berilah Kami rahmat dan Engkau
adalah pemberi rahmat yang paling
baik.

Al-Mu’miniin [23]: 118
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"Ya Tuhanku berilah ampun dan
berilah rahmat, dan Engkau adalah
pemberi rahmat yang paling baik."

Al-Qasas [28]: 16
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"Ya Tuhanku, Sesungguhnya aku
telah Menganiaya diriku sendiri
karena itu ampunilah aku". Maka
Allah mengampuninya,
Sesungguhnya Allah Dialah yang
Maha  Pengampun lagi Maha
Penyayang.

Muhammad

Al-Baqarah [2]: 285
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Rasul telah beriman kepada Al Quran
yang diturunkan kepadanya dari
Tuhannya, demikian pula orang-orang
yang beriman. semuanya beriman
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya,
kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya.
(mereka mengatakan): "Kami tidak
membeda-bedakan antara
seseorangpun (dengan yang lain) dari
rasul-rasul-Nya", dan mereka
mengatakan: "Kami dengar dan Kami
taat." (mereka berdoa): "Ampunilah
Kami Ya Tuhan Kami dan kepada
Engkaulah tempat kembali."
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17.

Meninggal

dalam Islam

Yusuf

Yusuf [12]: 101
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Ya Tuhanku, Sesungguhnya Engkau
telah menganugerahkan kepadaku
sebahagian  kerajaan dan telah
mengajarkan kepadaku sebahagian
tabir mimpi. (ya Tuhan) Pencipta
langit dan  bumi.  Engkaulah
pelindungku di dunia dan di akhirat,
wafatkanlah aku dalam Keadaan
Islam dan gabungkanlah aku dengan
orang-orang yang saleh.

18.

Masuk surga

Ibrahim

Asy-Syu’ara [26]: 85
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Dan Jadikanlah aku Termasuk orang-
orang yang mempusakai surga yang
penuh kenikmatan,

155




Lampiran 11

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Nama : Ahmad Fauzi
Ttl : Purwosari, 25 Agustus 1988
Alamat asal : Margorejo 1, Rt. 013/007, Desa Purwosari, Kecamatan Natar, Lampung
Selatan 35361
Alamat tinggal . JIl. Janti no.102, Gang Puntodewo, Rt 04/19, Karangjambe,

Banguntapan, Bantul, Yogyakarta

Riwayat pendidikan
Institusi pendidikan Tahun
SD Negeri 2 Purwosari 1994 — 2000
MTS Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta 2000 - 2003
MA Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarat 2003 - 2006
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 2006 — 2010
Kursus dan pelatihan
Kursus dan pelatihan Penyelenggara Tahun
SEFT For Healing FKIK UIN Syahid 2009
Umat Terbaik Hidup Bahagia (UTHB) | PT. Dinar  Coach | 2011
International
Short Course for Islamic Banking Muamamalat Institute | 2011
Riwayat pekerjaan
Pekerjaan Tempat Tahun

Survayor dan kordinator kurasi data | JICA Corporation 2010

Analisis for Credit Card BNI 46 2011 -2013

Guru SD Mubata 2014 - ...

156



	HALAMAN JUDUL

	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

	SURAT PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI

	NOTA DINAS PEMBIMBING
	PERSETUJUAN TIM PENGUJI UJIAN TESIS
	PENGESAHAN
	MOTTO
	ABSTRAK
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Kajian Pustaka
	E. Kerangka Teori
	1. Term Konsep
	2. Term Doa
	3. Term Nabi

	F. Metode Penelitian
	1. Jenis Penelitian
	2. Metode Analisis

	G. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	Lampiran
	Lampiran I
	Lampiran II




